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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka 

kesimpulan yang dapat diberikan oleh peneliti sebagai berikut : 

1. Hasil penilaian HEP dari 6 sub task dengan metode HEART 

menunjukan bahwa sub task yang memiliki nilai HEP yang tinggi 

adalah sub task 2.3  berkonsentrasi pada saat mengemudi dengan 

nilai 0,824 dan sub task 1.1 Pemeriksaan kendaraan sebelum 

beroperasi yang memiliki nilai 0,526. 

2. Hasil analisis menggunakan metode SHERPA memberikan usulan 

penanganan pada sub task berikut : 

a. Usulan penanganan sub task 1.1 Pemeriksaan kendaraan 

sebelum keberangkatan : 

1) Melakukan briefing secara rutin untuk menekankan 

pengemudi agar mentaati SOP 

2) Memberikan sanksi yang tegas kepada pengemudi yang 

melanggar SOP 

3) Pelatihan mengemudi untuk pengemudi yang belum 

mendapatkan pelatihan pemeriksaan kendaraan. 

b. Usulan penanganan sub task 2.3 Berkonsentrasi pada saat 

mengemudi : 

1) Melakukan briefing sebelum keberangkatan agar pihak 

kantor tahu kondisi pengemudi, kesiapan pengemudi 

termasuk dokumen apa saja yang harus dibawa pada 

saat beroperasi 

2) Memberikan konseling atau mengadakan family 

gathering yang bertujuan untuk memberikan 

penyegaran pikiran pengemudi 

3) Pemeriksaan kesehatan sebelum bekerja yang 

dimaksudkan agar pengemudi berada dalam kondisi 

kesehatan yang baik. 
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V.2. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat 

diberikan oleh peneliti adalah Metode HEART dan SHERPA ini juga dapat 

dilakukan pada semua perusahaan sehingga dapat dikembangkan untuk 

penilaian resiko perusahaan angkutan lainnya baik angkutan penumpang, 

angkutan barang maupun angkutan B3 (Barang Berbahaya dan Beracun). 
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